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151653 - Apakah Memutuskan Shalat Untuk Menjawab Salah Satu Orang

Tua Ketika Memanggilnya?

Pertanyaan

Ketika saya kecil mereka mengatakan kepadaku, “Kalau kamu memulai shalat kemudian

mendengar salah seorang dari orang tua memanggilmu, maka putuskan shalat secara langsung

dan pergi untuk memenuhi panggilan. Kemudian kembali mengulangi shalat, apakah perkataan ini

ada sisi benarnya?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Kalau seorang muslim menunaikan shalat wajib, maka dia tidak boleh memutuskan shalat untuk

memenuhi panggilan bapak atau ibunya. Akan tetapi memberi isyarat peringatan kepada orang

yang memanggilnya bahwa dia sedang sibuk shalat baik dengan bertasbih atau mengeraskan

suara dengan bacaan atau semisal itu.

Dianjurkan juga mempercepat shalatnya, ketika selesai. Maka memenuhi panggilannya. Telah

diriwayatkan oleh Bukhori, (707) dari Abu Qatadah radhiallahu anhu dari Nabi sallallahu alaihi wa

sallam bersabda:

هما َلع شُقنْ اةَ اياهرك تَص زُ فوتَجفَا ِبالص اءب عمسا فَايهف ِلطَونْ ارِيدُ اا ةَالص ف قُوم ّنا

“Sungguh saya menunaikan shalat, saya ingin memanjangkannya. Kemudian saya mendengar

tangisan bayi. Maka saya persingkat shalatku khawatir memberatkan ibunya.”

Hal ini menunjukkan dianjurkannya mempersingkat dan mempercepat dalam shalat karena ada

sesuatu yang tiba-tiba ada mengganggu konsentrasi orang shalat.

Kalau shalat sunah, kalau dia mengetahui bahwa ayah atau ibunya tidak mengapa

menyempurnakan shalat, maka sempurnakan. Kemudian menjawabnya setelah selesai. Kalau dia
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mengetahui bahwa keduanya tidak menyukai menyempurnakan (shalat) dan memperlambatnya.

Maka harus diputus dan menjawab untuk keduanya. Hal itu tidak mengapa, kemudian mengulangi

shalat dari pertama.

Diriwayatkan Bukhori, (3436) dan Muslim, (2550) redaksi darinya dari Abu Hurairah radhiallahu

anhu dari Nabi sallallahu alaihu wa sallam sesungguhnya beliau bersabda:

فَاخْتَار ، تَصو ما ماللَّه : فَقَال ّلصي فَتْهادفَص . نمّلكَ كمنَا اا جيرا جي : فَقَالَت هما تاءفَج ةعموص دُ فبتَعي جيرانَ جك

: فَقَالَت . تَهَص فَاخْتَار ، تَصو ما ماللَّه قَال . نمّلَكَ فمنَا اا جيرا جي : فَقَالَت ةيالثَّان ف تادع ثُم تعجفَر ، تَهَص

فْتَننْ يا هلَيع تعد لَوو : اتِ . قَالسومالْم هتُرِي َّتح تْهتُم ََف ماللَّه ، نمّلنْ يا بفَا تُهلَّمك ّناو ناب وهو جيرذَا جنَّ ها ماللَّه

(لَفُتن ... (الحديث

“Dahulu Juraij berdibadah di tempat ibadahnya, kemudian ibunya datang dan memanggilnya

seraya mengatakan, “Wahai Juraij, saya ibumu tolong bicara denganku. Bertepatan saat itu dia

dalam kondisi shalat. Maka dia berkata dalam hati, “Ya Allah apakah ibuku atau shalatku?” Maka

dia memilih shalatnya. Kemudian (ibunya) kembali dan balik lagi pada yang kedua seraya

mengatakan, “Wahai Juraij, saya ibumu tolong bicara denganku.” Dia mengatakan, “Ya Allah

apakah ibuku atau shalatku?” Dan dia memilih shalatnya. Kemudian ibunya mengatakan, “Ya Allah

sesunggunya adalah anaku, sungguh saya memanggilnya dan dia enggan berbicara denganku. Ya

Allah, jangan engkau wafatkan sebelum diperlihatkan wanita pelacur.” Beliau (Nabi) berkata,

“Kalau dia berdoa agar terkena fitnah, maka dia akan terfitnah. Alhadits.

An-Nawawwi rahimahullah membuat bab ‘Bab taqdim birrul walidaini ‘ala tatowwu’ bis shalat wa

goiruha (Bab mendahulukan bakti kedua orang tua dibandingkan dengan shalat sunah dan

lainnya).

An-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Para ulama mengatakan, ‘Yang benar baginya adalah

menjawabnya karena ia dalam shalat sunah. Sementara melanjutkan shalat sunah itu tidak

diwajibkan. Sementara menjawab ibu dan berbakti kepadanya itu wajib. Dan durhaka kepadanya

itu haram. Atau memungkinkan baginya mempersingkat shalat dan menjawabnya kemudian

kembali menunaikan shalatnya.”
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Silahkan lihat ‘Fathul Bari’ karangan Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah. (Al-Mausu’ah Fiqhiyan,

20/342).

Terdapat dalam ‘Dur Mukhtar –dari kitab Hanafiyah- (2/54), “Kalau salat satu dari kedua orang tua

memanggilanya dalam shalat wajib, maka tidak menjawabnya kecuali kalau meminta

pertolongan.” maksudnya meminta pertolongan dan bantuan.

Syekh Ibnu Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Kedua orang tua, kalau memanggil anda, maka

seharusnya menjawabnya. Akan tetapi dengan syarat bukan shalat wajib. Kalau dalam shalat

wajib, tidak boleh menjawabnya. Akan tetapi kalau sunah, boleh menjawabnya. Kecuali kalau

keduanya dapat memperkirakan urusannya. Bahwa keduanya mengetahui anda dalam shalat dan

membari uzur kepada anda. maka disini anda memberi isyarat kepadanya bahwa anda dalam

shalat. Baik dengan berdehem atau mengucapkan subhanallah atau meninggikan suara anda dari

ayat yang dibacanya atau doa yang dibacanya. Agar orang yang memanggil merasakan bahwa

anda dalam kondisi shalat. Sementara kalau selain itu yang tidak memberikan uzur dan

menginginkan ucapannya itu yang didahulukan, maka putuskan shalat dan berbicaralah

dengannya. Adapun kalau shalat wajib, maka tidak boleh seorang pun memutuskannya kecuali

dalam kondisi terpaksa. Seperti anda melihat seseorang khawatir binasa terjatuh di dalam sumur

atau di sungai atau api. Disini anda memutus shalat anda karena terpaksa. Sementara selain itu,

tidak dibolehkan memutus shalat wajib.” (Syarh Riyadus Sholihin, hal. 302 dengan diringkas)

Wallahu a’lam

Silahkan merujuk jawaban soal no. 65682.
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